
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa Pauh Tanjung Iman yang terletak di Kabupaten Lampung Selatan 

memiliki potensi pertanian yang cukup besar, terutama dalam budidaya jagung. 

Jagung merupakan salah satu komoditas unggulan yang banyak ditanam oleh 

masyarakat desa karena kondisi tanah yang subur dan iklim yang mendukung. 

Namun, selama ini hasil panen jagung sebagian besar hanya dijual dalam 

bentuk bahan mentah dengan harga yang relatif rendah dan fluktuatif, sehingga 

belum memberikan nilai tambah ekonomi yang optimal bagi petani. 

Melihat potensi tersebut, serta adanya kebutuhan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa dan menciptakan lapangan kerja lokal, maka 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Cempaka Jaya menggagas 

pengembangan usaha pengolahan jagung menjadi Emping Jagung. Produk 

Emping Jagung dipilih karena memiliki nilai jual yang lebih tinggi, tahan lama, 

dan memiliki pasar yang cukup luas baik di tingkat lokal maupun regional. 

Pembentukan usaha emping jagung ini juga didasari oleh semangat 

kemandirian ekonomi desa dan pemanfaatan sumber daya lokal. Dengan 

mengolah hasil pertanian menjadi produk siap konsumsi, diharapkan 

masyarakat tidak hanya menjadi petani, tetapi juga pelaku usaha yang mampu 

bersaing dan berinovasi. Pengembangan usaha emping jagung ini juga 

diharapkan dapat membuka lapangan kerja baru, memberdayakan perempuan 

dan pemuda desa, serta menjadi langkah strategis dalam meningkatkan 

pendapatan asli desa. Namun, agar usaha ini dapat berjalan secara efektif, 

efisien, dan menghasilkan produk yang konsisten dalam hal kualitas dan 

higienitas, diperlukan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP).  

Menurut Subandi dkk (2023) Standard operating procedure (SOP) adalah 

acuan utama mengenai tahapan yang berkaitan dengan aktivitas kerja dalam 

sebuah perusahaan. Tujuan dari diterapkannya SOP adalah untuk memastikan 

agar semua aktivitas pekerjaan dilaksanakan dengan cara yang telah 

ditentukan, untuk mendapatkan hasil yang optimal dan konsisten (Tjipto 



Atmoko, 2021). SOP menjadi pedoman penting dalam setiap tahapan produksi, 

mulai dari pemilihan bahan baku, pengolahan, pengemasan, hingga distribusi.  

Atas dasar permasalahan tersebut, maka disusunlah Praktik Kegiatan 

Pengabdian Mahasiswa (PKPM) dengan judul "Penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada Sektor Pertanian dalam Produk Emping 

Jagung dibawah Naungan BUMDES Cempaka Jaya di Desa Pauh Tanjung 

Iman” Dengan adanya SOP, BUMDES tidak hanya menjalankan usaha secara 

terstruktur, tetapi juga mampu membangun kepercayaan pasar terhadap produk 

emping jagung sebagai produk unggulan desa. 

 

1.1.1 Profil Desa 

Desa Pauh Tanjung Iman adalah salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan yang mempunyai luas 

500 ha persegi dengan jumlah penduduk 1,377 jiwa. Desa Pauh Tanjung 

Iman merupakan salah satu desa dari 25 desa dan 4 kelurahan yang ada di 

kecamatan Kalianda, Pada mulanya sebelum menjadi Desa Pauh Tanjung 

Iman, merupakan pedusunan atau dusun-dusun kecl yang trdiri dari 4 

dusun yaitu, Dusun Tanjung Iman, Dusun Pauh Saka, Dusun Pauh 

Selandia, dan Dusun Batu Raja. Keempat dusun ini waktu itu masih bagian 

dari Desa Tengkujuh, segala urusan baik pemerintahan maupun adat 

istiadat semua berpusat di Desa Tengkujuh. Seiring berkembangnya waktu 

dan keinginan masyarakat untuk menjadikan dusun tanjung iman dan tiga 

dusun menjadi sebuah desa, maka sesepuh masyarakat berkumpul untuk 

membahas tersebut dan menjadikan dusun tersebut menjadi Dea Pauh 

Tanjung Iman.  



 

Gambar 1.1 Peta Wilayah Desa Pauh Tanjung Iman  

1.1.1.1 Letak dan Batas Wilayah Desa 

Desa Pauh Tanjung Iman terletak di Kecamatan Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

• Sebelah Utara yang berbatasan dengan Desa Maja Kecamatan 

Kalianda, 

• Sebelah Selatan bebatasan dengan Desa Tengkujuh 

Kecamatan Kalianda. 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Laut (Selat Suda). 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Gunung Rajabasa. 

1.1.1.2 Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 

1. Jumlah Penduduk 

Berdasarkan data penduduk tahun 2019, jumlah penduduk 

keseluruhan yaitu 1,270 jiwa dengan Laki-laki berjumlah 655 Jiwa 

dan Perempuan 615 Jiwa yang tersebar dalam 4 Dusun dengan 

perincian sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk tahun 2019 

Dusun I 317 Jiwa 

Dusun II 102 Jiwa 

Dusun III 535 Jiwa 

Dusun IV 316 Jiwa 

Jumlah Penduduk 1,270 Jiwa 

 



2. Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Mayoritas masyarakat di Desa Pauh Tanjung Iman merupakan 

lulusan SMP/Sederajat pada akhir 2025. 

Tabel 1.2 Tingkat Pendidikan Masyarakat 

1. Sekolah Dasar / Sederajat  524 Orang 

2. SMP / Sederajat  2.026 Orang  

3. SMA / Sederajat  1.864 Orang  

4. Akademi / D1-D3  78 Orang  

5. Sarjana S1 45 Orang 

6. Sarjana S2 15 Orang 

 

3. Mata Pencaharian Masyarakat 

Karena Desa Pauh Tanjung Iman Sebagian besar merupakan 

daerah pertanian dan perikanan, maka Sebagian besar 

penduduknya sebagai petani. 

 

Tabel 1.3 Mata Pencaharian Masyarakat 

Petani 284 Orang 

Pedagang 35 Orang 

Swasta 20 Orang 

PNS 18 Orang 

Buruh/Tukang 20 Orang 

 

1.1.2 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 

Berikut merupakan struktur organisasi pemerintahan Desa Pauh 

Tanjung Iman, Kecaatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan: 

Syahlani,S.PD : Badan Permusyawaratan Desa 

Maharuddin  : Kepala Desa 

Anggi Ariansyah : Sekretaris Desa 

Reika Safitro  : Kepala Urusan Umum 



Amiludin  : Kepala Urusan Perencanaan 

Muhsin   : Kepala Urusan Keuangan 

Abdul Aziz  : Kepala Seksi Pemerintahan 

Masdin   : Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat 

Khoirul Mufti : Kepala Seksi Pelayanan 

Marwanto  : Kepala Dusun 1 

Agus Ardiansyah : Kepala Dusun 2 

Harunsyah  : Kepala Dusun 3 

Aminuddin  : Kepala Dusun 4 

 

 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi  

1.1.3  Profil Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Cempaka Jaya 

BUMDES “CEMPAKA JAYA” didirikan pada tanggal 20 Desember 2018 

atas dasar Musyawarah dan Mufakat yang dihadiri oleh Kepala Desa 

Beserta Aparatur Desa, Ketua BPD dan Anggota. Tujuan ini yaitu untuk 

meningkatkan Desa sesuai dengan kebutuhan dan Potensi Desa. Lembaga 

milik Desa ini memiliki unit Usaya yaitu “UNIT PENGELOLA USAHA 

CEMPAKA MANDIRI” yang berdudukan di Desa Pauh Tanjung Iman 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan serta daerah kerja 

sekitar Desa Pauh Tanjung Iman.  

1.1.4  Profil UMKM 



Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah usaha produktif 

yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi 

kriteria sebagai usaha mikro. Usaha yang dapat dikatakan UMKM 

apabila memiliki omzet per tahun tidak melebihi 500 juta rupiah. 

Berikut profil UMKM Emping Jagung: 

Nama Usaha : Emping Jagung 

Nama Pemilik : Badan Usaha MIlik Desa 

Tahun Berdiri : 2025 

Alamat Pemilik Usaha : Desa Pauh Tanjung Iman, Kecamatan Kalianda, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahan yang 

ada, yaitu Bagaimana Penerapan SOP dalam proses pembuatan emping jagung 

di Desa Pauh Tanjung Iman? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang didapat penulis dapat menentukan tujuan 

dalam menerapkan SOP yang tepat dalam proses produksi emping jagung. 

1.3.2 Manfaat  

1. Bagi Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 

Kegiatan ini merupakan bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian 

mahasiswa IIB Darmajaya serta dapat mengenalkan kampus 

Darmajaya terutama di lingkungan Desa Pauh Tanjung Iman. 

2. Bagi Mahasiswa 

Kegiatan ini merupakan bentuk implementasi ilmu yang diperoleh 

mahassiswa selama di bangku perkuliahan dan disalurkan kepada 

masyarakat sehingga dapat menambah wawasan serta pengalaman 

mahasiswa dengan terjun langsung mengabdi kepada masyarakat. 



3. Bagi BUMDES Cempaka Jaya 

Dapat meningatkan efisiensi kerja, menjaga kualitas produk emping 

jagung, memudahkan pelatihan dan pengawasan, serta memperkuat 

kepercayaan konsumen untuk mendorong keberlanjutan usaha dan 

peningkatan Pendapatan Asli Desa. 

4. Bagi Masyarakat Desa 

Meningkatkan kapasitas SDM dalam produksi, pemasaran Emping 

Jagung, membuka peluang kerja dan usaha baru serta mendorong 

usaha emping jagung sebagai produk unggulan desa berbasis digital. 

 

1.4 Mitra Yang Terlibat 

Berikut merupakan mitra yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Praktek 

Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di desa Pauh Tanjung Iman, kecamatan 

Kalianda, kabupaten Lampung Selatan, provinsi Lampung: 

1. Kepala Desa da Perangkat Desa Pauh Tanjung Iman, Kecamatan Kalianda, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Kepala Dusun, RT, RW, Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat, Tokoh Agama, 

Babinsa, dan Karang Taruna Desa Pauh Tanjung Iman. 

3. Unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang di naungi oleh 

BUMDES yang ada pada Desa Pauh Tanjung Iman. 

4. Masyarajat Desa Pauh Tanjung Iman, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

 


